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ABSTRACT

Developments in the current digital era have encouraged MSMEs, particularly in the culinary sector, to increase their
competitiveness through various innovations. However, in Benowo District, Surabaya, many MSME:s still face obstacles,
including unequal technology utilization, limited product innovation, and suboptimal market access and capital. These
issues hinder MSME business performance and impact competitiveness. This study focuses on analyzing the relationship
between entrepreneurial orientation and MSME business performance, considering technology adoption as a mediating
variable. This study employed a quantitative approach with an explanatory design. Data were collected through a
questionnaire and analyzed using the WarpPLS application. The analysis shows that entrepreneurial orientation and
technology adoption have a significant and positive effect on MSME business performance. Furthermore, entrepreneurial
orientation also has a significant and positive effect on technology adoption. Furthermore, technology adoption has been
shown to significantly mediate the relationship between entrepreneurial orientation and MSME business performance.
These results confirm that MSMEs with a strong entrepreneurial spirit and the ability to optimally adopt technology will
have a greater opportunity to improve their business performance. Therefore, encouraging entrepreneurship and digital
transformation is crucial for MSME development in the digital economy era.
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ABSTRAK

Perkembangan di era digital saat ini telah mendorong pelaku UMKM, khususnya di sektor kuliner, untuk meningkatkan
daya saing melalui berbagai inovasi. Namun di Kecamatan Benowo, Surabaya, banyak UMKM yang masih menghadapi
kendala, antara lain pemanfaatan teknologi yang belum merata, keterbatasan inovasi produk, serta akses pasar dan
permodalan yang kurang optimal. Permasalahan ini menyebabkan kinerja bisnis UMKM tidak berkembang secara
maksimal dan berpengaruh pada daya saing usaha. Penelitian ini berfokus pada analisis hubungan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM, dengan mempertimbangkan adopsi teknologi sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Hasil analisis memperlihatkan bahwa orientasi
kewirausahaan dan adopsi teknologi berpengaruh signifikan positif kinerja bisnis UMKM. Selain itu, orientasi
kewirausahaan juga berpengaruh signifikan positif terhadap adopsi teknologi. Lebih lanjut, adopsi teknologi terbukti
secara signifikan memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja bisnis UMKM. Hasil ini
menegaskan bahwa pelaku UMKM yang memiliki semangat kewirausahaan tinggi dan mampu mengadopsi teknologi
secara optimal, akan lebih berpeluang dalam meningkatkan kinerja usahanya. Oleh karena itu, dorongan untuk
memperkuat kewirausahaan dan transformasi digital menjadi penting dalam pengembangan UMKM di era ekonomi
digital.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan di perekonomian Indonesia. Data
Kadin Indonesia, menunjukkan kontribusi UMKM dengan 61% dari PDB nasional dan mempekerjakan sekitar
97% tenaga kerja di Indonesia (Kadin Indonesia, 2024). Namun pelaku UMKM di Kecamatan Benowo,
Surabaya, masih dihadapkan pada tantangan utama seperti rendahnya pemanfaatan teknologi, terbatasnya
produk inovasi, serta akses pasar dan permodalan yang belum optimal (Sopha et al., 2021; Yolanda, 2024).

Kinerja bisnis UMKM merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan usaha, yang mencakup
pertumbuhan penjualan, jumlah pelanggan, serta laba yang dihasilkan (Darmanto et al. dalam Ridha & Anisah,
2024). Berbagai faktor dapat memengaruhi kinerja bisnis UMKM, baik dari aspek internal seperti sumber daya
manusia, inovasi, dan orientasi kewirausahaan, maupun faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan
perkembangan teknologi (Anggraini et al., 2022; Windasari & Wilandari, 2022). Salah satu faktor internal yang
mendapat perhatian khusus adalah orientasi kewirausahaan, yang mencerminkan proses, praktik, dan aktivitas
dalam mengambil keputusan yang bertujuan untuk memasuki pasar baru dengan menciptakan produk atau
layanan baru (Pangeran dalam Witjaksono, 2014).

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan variabel orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis
UMKM, ditemukan hasil yang beragam. Sebagian besar penelitian, seperti Feriyansyah & Febriansyah (2023)
dan Nursal et al., (2023), menunjukkan apabila pemilik UMKM memiliki sikap orientasi kewirausahaan di mana
adaptasi kemampuan dan jiwa kewirausahaan yang tinggi berperan penting dalam peningkatan daya saing dan
pemasaran produk maka akan meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Namun, penelitian lain seperti Huda et al.,
(2020) dan Rezki Indah et al., (2023) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis UMKM, serta tekanan perlunya faktor pendukung lain, seperti inovasi dan akses pasar,
untuk mendorong kinerja bisnis. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian,
sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai peran faktor mediasi dalam hubungan tersebut. Variabel
mediasi tersebut dipilih dengan dua pertimbangan. Pertama, pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap adopsi
teknologi. UMKM sektor kuliner juga mulai terdorong untuk mengadopsi teknologi dalam operasional
usahanya. Adopsi teknologi pada UMKM kuliner di Benowo mencakup berbagai pemanfaatan solusi digital,
seperti pemasaran online melalui media sosial atau marketplace, serta aplikasi pemesanan makanan. Hal tersebut
selaras penelitian Latifah et al. (2024) yang menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadao adopsi
teknologi. Kedua, pengaruh adopsi teknologi terhadap kinerja bisnis UMKM penelitian Sutanto et al. (2024).
Dengan kedua pertimbangan tersebut, diyakini bahwa adopsi teknologi dapat memediasi variabel orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.

DATA UMKM SURABAYA BARAT
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Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Penelitian ini fokus pada UMKM sektor kuliner di Kecamatan Benowo dengan kecamatan yang terluas
di antara kecamatan lainnya yang ada di Kota Surabaya dan memiliki UMKM terbanyak sebesar 417 UMKM.
Namun, menurut data yang tersedia di aplikasi e-peken terdapat hanya 104 UMKM yang tercatat sebagai UMKM
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binaan Kecamatan Benowo. Akibatnya, para pelaku UMKM ini belum dapat menerima pendampingan oleh
pemerintah Kota Surabaya yang seharusnya dapat membantu dalam mengatasi berbagai tantangan yang ada. Di
era digital, orientasi kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari kemampuan untuk mengadopsi teknologi.
UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi
digital. Namun, di Kecamatan Benowo, banyak UMKM sektor kuliner yang kinerja bisnisnya masih rendah. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya pemanfaatan teknologi digital di UMKM Kecamatan Benowo (misal: komputer,
smartphone, atau mesin POS), kurangnya akses permodalan, kurangnya inovasi produk yang ditawarkan dan
meningkatnya harga bahan baku, memaksa beberapa pelaku usaha untuk menaikkan harga jual, yang berpotensi
mengurangi daya saing dan menekan margin laba yang diperoleh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan apakah orientasi
kewirausahaan berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung (melalui adopsi teknologi) terhadap kinerja
bisnis UMKM di sektor kuliner Kecamatan Benowo, Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi melalui orientasi kewirausahaan yang kuat dan adopsi teknologi yang tepat, kinerja bisnis UMKM di
Kecamatan Benowo diharapkan dapat meningkat secara signifikan.

METODE

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan desain eksplanatori, yang tujuannya untuk menguji
hubungan kausal antara orientasi kewirausahaan, penerapan teknologi, dan kinerja bisnis UMKM sektor kuliner
di Kecamatan Benowo, Surabaya (Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur
sebagai instrumen utama, yang dibagikan kepada 55 pelaku UMKM vyang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Kriteria pemilihan responden meliputi kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB), keanggotaan pada
platform e-peken, serta usaha yang telah beroperasi setidaknya selama satu tahun.

Untuk memastikan kualitas instrumen, uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum menyebarkan
kuesioner kepada seluruh pemilik UMKM. Validitas item diukur melalui nilai Corrected Item-Total Correlation
dengan tolok ukur minimal 0,3, sehingga item dengan korelasi di atas ambang ini dinyatakan valid untuk
pengukuran (Solimun et al., 2017). Sementara itu, reliabilitas instrumen menggunakan nilai Cronbach's Alpha,
apabila instrumen dianggap andal jika nilainya > 0,70 (Solimun et al.,; 2017). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh butir pernyataan pada instrumen telah memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga layak
dipakai dalam pengumpulan data penelitian lebih lanjut. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.

Adopsi
Teknologi (Y1)

Orientasi

Kinerja Bisnis
UMKM (Y2)

Kewirausahaan (X)

Gambar 2. Desain Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model SEM PLS melalui aplikasi WarpPLS 7.0. Model ini
dipilih karena mampu menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel laten, serta cocok
untuk jumlah sampel yang relatif kecil dan data yang tidak berdistribusi normal. Evaluasi model dilakukan
melalui pengujian goodness of fit dan uji hipotesis pada jalur pengaruh langsung maupun tidak langsung, dengan
tingkat signifikansi yang ditetapkan pada p < 0,05. Proses analisis dimulai dari pengujian pengukuran model
(outer model) untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk, dilanjutkan dengan pengujian model
struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel penelitian (Solimun et al., 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji deskriptif, mayoritas responden adalah perempuan (60%), usia 31-45 tahun, dan telah
menjalankan usaha selama 2-5 tahun. Rata-rata skor orientasi kewirausahaan berada pada kategori tinggi (mean
= 4,23 dari skala 5), penerapan teknologi pada kategori baik (mean = 4,10), dan kinerja bisnis UMKM juga pada
kategori baik (mean = 4,24). Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Model Fit dan Quality Indices

No Model Fir and Quality Indices Indeks Keterangan
1 Awerage path coefficient (APC) 0.382 Terpenuhi
2. | Average R-Squared (ARS) 0.299 Terpenuhi
3. | Average adjusted R-Squared (AARS) 0.278 Terpenuhi
4. | Average blok VIF (AVIF) 1.629 Ideally
5 Average full collinearity VIF (AFVIF) 1.400 Ideally
6 Tanenhaus GoF (GoF) 0.422 large
1. | Symson’s paradox ratio (SPR) 1.000 Ideally
8 R-Square contribution ratio (RSCR) 1.000 Ideally
9. | Statisticalsuppression ratio (S5R) 1.000 Acceptable
10. | Nonlinear bivariate causality divection ratio 1.000 Acceptable

{(NLBCR)

Hasil uji model menunjukkan model penelitian memenubhi kriteria Nilai APC sebesar 0,382, ARS sebesar
0,299, dan AARS sebesar 0,278, semuanya memiliki nilai P < 0,05, yang berarti hubungan antar variabel dalam
model signifikan secara statistik dan model mampu menjelaskan variasi data dengan baik. Selain itu, nilai AVIF
sebesar 1,629 dan AFVIF sebesar 1,400 jauh di bawah batas maksimal (< 5) dan bahkan masuk kategori ideal (<
3,3), menandakan tidak adanya masalah multikolinearitas antar variabel dalam model. Selanjutnya, Nilai GoF
sebesar 0,422 termasuk dalam kategori "large" atau besar (> 0,36), yang menunjukkan bahwa model sangat baik
dalam merepresentasikan data dan hubungan antar variabel. Indeks lainnya seperti SPR, RSCR, SSR, dan
NLBCDR semuanya memiliki nilai 1,000, yang menunjukkan model bebas dari masalah kausalitas yang
membingungkan, suppression effect, dan arah hubungan nonlinier yang tidak sesuai. Hal ini dapat dilihat pada
gambar 3 dibawah ini.

R’=0.25

Gambar 3. Hasil Uji Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Uji hipotesis terdapat nilai koefisien jalur sebesar 0,297 (p < 0,009), hal tersebut
membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM. Orientasi kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi dengan

https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index 651



https://doi.org/10.37630/jpi.v15i3.3248
https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index

JURNAL PENDIDIKAN IPS ISSN: 2088-0308 | e-ISSN: 2685-0141
Vol. 15, No. 3, September 2025 https://doi.org/10.37630/ipi.v15i3.3248

koefisien sebesar 0,586; p < 0,001), dan adopsi teknologi berpengaruh dengan kinerja bisnis UMKM sebersar
0,276 (p = 0.018). Efek mediasi adopsi teknologi untuk hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis
UMKM juga signifikan dengan nilai sebesar 0,154 (p < 0.047), menandakan adopsi teknologi sebagai mediasi
parsial yang memperkuat pengaruh kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM. Temuan ini menegaskan
bahwa pelaku UMKM dengan tingkat orientasi kewirausahaan yang tinggi dan mampu mengadopsi teknologi
secara optimal, umumnya memiliki pencapaian bisnis yang lebih baik terlihat dari peningkatan penjualan,
jumlah pelanggan, serta pertumbuhan laba Namun, masih terdapat pelaku UMKM yang belum optimal dalam
penggunaan teknologi digital, sehingga diperlukan peningkatan literasi dan pelatihan teknologi digital secara
berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi antara penguatan kewirausahaan dan adopsi teknologi menjadi kunci
utama dalam mendorong kinerja dan daya saing UMKM di tengah perkembangan ekonomi digital saat ini.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X) terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y2)

Analisi temuan ini ditemukan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis UMKM sektor kuliner di Kecamatan Benowo, sebesar 0,297 (p < 0,009). Hasil penelitian ini di
dukung dengan teori Resource Based View (RBV) befokus pada pentingnya sumber daya yang ada pada suatu
organisasi, termasuk pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, menjadi faktor kunci dalam menciptakan
keunggulan kompetitif (Sombolayuk et al., 2019). Temuan ini menandakan jika apanila orientasi kewirausahaan
yang dimiliki pelaku UMKM sangat baik, maka kineja bisnis yang dicapai segi pertumbuhan penjualan,
pelanggan, maupun laba akan baik. Temuan ini selaras dengan dengan beberapa penelitian sebelumnya
Feriyansyah & Febriansyah (2023), Nursal et al., (2023), dan Anisa et al., (2023).

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X) terhadap Adopsi Teknologi (Y1)

Berdasarkan analisis penelitian ini ditemukan orientasi kewirausahaan juga terbukti memengaruhi adopsi
teknologi dengan signifikan dan positif, sebesar 0,586 (p < 0,001). Hal ini selaras dengan teori Resource Based
View (RBV) menegaskan bahwa sumber daya manusia yang terampil dalam pemasaran digital merupakan aset
strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM (Fitriawardhani & Ramadhani, 2024).
Pelaku UMKM di Kecamatan Benowo yang memiliki sikap orientasi kewirausahaan sangat baik cenderung lebih
terbuka dan cepat dalam mengadopsi teknologi digital untuk mendukung operasional bisnisnya. Hal ini
memperkuat argumen bahwa karakter kewirausahaan mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif terhadap

perubahan teknologi di era digital. Temuan ini selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya Latifah et al.,
(2024) dan Andriani et al., (2021).

Pengaruh Adopsi Teknologi (Y1) terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y2)

Berdasarkan hasil analisis adopsi teknologi menunujukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis UMKM, sebesar 0,263 (p = 0.018). Penggunaan teknologi digital, seperti platform
pemasaran online dan aplikasi keuangan, terbukti membantu dalammemperluas pasar, meningkatkan efisiensi,
dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Dengan demikian, adopsi teknologi merupakan salah satu faktor
keberhasilan UMKM di era digital. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian Sutanto et al. (2024), Octavia et
al., (2020), Hidayati et al., (2023), dan Daud et al., (2024).

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X) Terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y2) Dengan Adopsi Teknologi
Sebagai Variabel Mediasi (Y1)

Berdasarkan hasil analisis adopsi teknologi terbukti signifikan dam positif dalam memberika mediasi
antara orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis UMKM, ditunjukkan oleh nilai sebesar 0,154 (p < 0,047).
Mediasi ini bersifat parsial, karena pengaruh langsung orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis tetap
signifikan meskipun telah dimediasi dengan adopsi teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berkontribusi secara langsung pada kinerja bisnis, sekaligus memengaruhi secara tidak langsung
melalui adopsi teknologi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya Rapali &
Soelaiman, (2019), Indrawati & Utama, (2023), dan Latifah et al., (2024).

KESIMPULAN

Temuan ini menegaskan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan siginifikan
terhadap adopsi teknologi serta kinerja usaha UMKM sektor kuliner di Kecamatan Benowo Surabaya. Selain itu,
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terdapat pengaruh adopsi teknologi terhadap kinerja bisnis UMKM. Penggunaan teknologi digital secara optimal
dapat mengoptimalkan kinerja operasional, memperbesar cakupan pasar, dan mendorong peningkatan volume
penjualan, pelanggan, dan laba usaha UMKM. Adopsi teknologi memiliki peran sebagai mediasi parsial yang
memperkuat adaannya pengaruh antara kewirausahaan dan kinerja bisnis UMKM, sehingga pelaku UMKM di
Kecamatan Benowo yang memiliki semangat kewirausahaan tinggi dan mampu mengadopsi teknologi secara
optimal akan dapat meningkatkan kinerja usahanya secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar Dinas Perdangan, Koperasi dan UKM mendorong pelatihan yang relevan dan mudah diakses
bagi pelaku UMKM. Contoh pelatihan yang dapat diberikan meliputi workshop pemasaran digital (marketplace
dan media sosial), pelatihan penggunaan aplikasi kasir digital (POS), pelatihan pencatatan keuangan berbasis
aplikasi, serta pendampingan penggunaan aplikasi e-peken. Materi pelatihan sebaiknya disusun secara praktis
dan aplikatif agar mudah diadopsi oleh pelaku UMKM dengan berbagai tingkat literasi digital. Namun,
penelitian ini terdapat keterbatasan, seperti jumlah sampel hanya pada 55 UMKM kuliner di Benowo, potensi
bias karena data diperoleh melalui laporan mandiri kuesioner, dan mencakup wilayah yang sempit sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh UMKM di Surabaya atau sektor lain. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan untuk meperbesar sampel penelitian supaya hasil lebih bervariasi dan representatif.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kajian dengan melibatkan pelaku
UMKM dari sektor selain kuliner, seperti industri kreatif, perdagangan, atau jasa. Hal tersebut penting untuk
memperoleh hasil menyeluruh mengenai kinerja bisnis UMKM diberbagai sektor.
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